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TATA IBADAH SYUKUR HUT KE-90 
GEREJA PROTESTAN MALUKU 

Sabtu 06 September 2025 
Tema : Gereja Yang Menabur, Bertumbuh dan Berbuah Karena Kasih Tuhan 

(Markus 4 : 1 – 9) 

Warna Liturgi: Putih 
 
MENGHADAP TUHAN 

Lonceng tiga kali, jemaat berdiri  sambil menyanyikan NJGPM No. 37 bait 1 dan 2 Saat yang 
Indah….. 

 Para pelayan memasuki ruang ibadah 
Saat yang indah kami rasakan datang bersujud menyembah-Mu 
Tinggalkan sgala hasrat duniawi kami mencari hadirat-Mu 
 
Hadirlah Tuhan di tempat ini datang di hati Roh suci-Mu  
supaya kami tiada ragu berjalan dalam trang firman 

 
Votum dan Salam 
P.   Hanya oleh kasih dan Pertolongan Allah: Bapa Pencipta semesta, Kristus Penyelamat, 

dan Roh Kudus, Gereja Protestan Maluku dapat menabur, bertumbuh dan berbuah di 
dalam  iman  yang suci.  

J.  Amin!  Sebab Tuhanlah penjaga kami dan alam maut tak akan menguasai gereja-Nya! 
P.   Damai sejahtera Allah menyertai saudara-saudari,Warga Gereja Protestan Maluku yang 

dikuduskan menjadi anggota-anggota keluarga Allah, yakni jemaat dari Allah yang hidup, 
tiang penopang dan dasar kebenaran. 

J.    Damai Sejahtera-Nya menyertai saudara juga! 
 

duduk 
Pujian Bagi Tuhan  
P. Saudara-saudari, kita patut bersyukur atas penyertaan Tuhan bagi Gereja Protestan Maluku. 

Tak terasa sembilanpuluh tahun sudah GPM berdiri dan bermisi di ladang pelayanan yang 
luas terbentang melintasi laut-pulau dari Mayau sampai Tifure. Bukankah kita patut 
menaikkan pujian syukur bagi kemuliaan Tuhan Sang Pemilik gereja ini ? 

J. Ya! Sebab Tuhanlah Penjaga GPM, Tuhanlah naungan kami, umat dan hamba-hamba-
Nya!  

P. Maka dengan penuh sukacita, mari mazmurkanlah kemuliaan nama-Nya, muliakanlah Dia 
dengan puji-pujian, karena 90 tahun sudah Tuhan berjalan bersama-sama kita !  

 
Menyanyikan NJGPM No. 36 dan 274 secara medley.  

Saat ini saat paling indah. Kami datang menyembah-Mu Tuhan  
Kami rasakan berkat-Mu melimpah dalam hidup ini ada sukacita 
Puji syukur, puji Syukur, puji Syukur hanya kepada-Mu Tuhan  
Puji syukur, puji Syukur, puji Syukur hanya kepada-Mu Tuhan  

 
Nyanyian GPM No 274 Berjalan bersama Yesus 
Berjalan bersama Yesus hatiku Amat senang  
walaupun ditantang badai yang kencang  
diriku tidak gentar 
 
 
 
 



Refrein:  
Kita jalan bersama Yesus  
dimana-mana saja siang ataupun malam 
biar iblis mengahalang Yesus bersamaku o…. 2x 
Yesus bersamaku … 

 
 

Perenungan dan Pengakuan  
Instrumen musik lembut mengiringi 

P.  Saudara-saudari, bila kita merenungkan masa hidup ini, maka kita pun tahu bahwa tak 
semudah itu perjalanan yang telah kita lalui. Terkadang kaki kita melangkah pada jalan yang 
gelap, berliku-liku, licin, berduri dan juga berbatu hingga hilang arah.  Kita yang pernah 
menolak diterangi oleh hikmat dan mengabaikan pengertian, akibatnya jalan yang kita 
tempuh bukanlah jalan kebenaran. Padahal, bukankah segala jalan kita terbuka di depan mata 
Tuhan, dan segala langkah kita diawasi-Nya???... Oleh sebab itu, marilah dengan penuh 
kerendahan, setiap orang tunduk dan mengaku di hadapan Tuhan atas segala kesalahan dan 
dosa yang telah dilakukan.  

     
(spontan diiringi musik yang lembut, solois menyanyikan NJGPM 249 Yesus Mengajak, untuk 

mengantarkan  jemaat dalam pengakuan dosa secara pribadi   
 

Yesus mengajak datang mendekat marilah yang berdosa dan tersesat 
Tuhan mengajak dengan kasih-Nya tinggalkan dosa dan kesia-siaan 

Kembalilah kau yang terhilang sambutlah karunia dan ampunan-Nya 
Gapai uluran tangan kasih-Nya, trimalah keslamatan yang ditawarkan-Nya 

Yesus mengajak, mari datanglah 

 
(instrumen musik tetap mengiringi) 

P.  Sebagai gereja, kita pun tak luput dari berbagai tantangan bahkan ancaman yang menggangu 
hidup persekutuan kita. Bagi siapa yang hatinya masih diliputi amarah dan dendam, penuh 
kekerasan hati dan sulit mengampuni, ingatlah bahwa dirimu dan setiap orang yang telah 
ditebus oleh Kristus adalah orang-orang yang berharga di mata-Nya. Maka sebagai jemaat 
Tuhan, marilah kita memohon pengampunan, agar hidup persekutuan kita dipenuhi cinta 
kasih dan dikuduskan oleh Tuhan.   

J. “Ya Tuhan.. Ya Allah kami, di hadapan-Mu kami mengakui dosa-dosa kami.. Kasihanilah 
kami dan ampunilah dosa-dosa kami! 

 
Jemaat Spontan menyanyikan NJGPM 45 Di KakiMu Kami Bertelut 

  Di kaki-Mu kami bertelut sembah malu karena salah dan dosa 
Mohon pengampunan dari-Mu Tuhan, Kristus kasihani kami 

   
(instrumen musik tetap mengiringi) 

P. Sebagai hamba dan pelayan Tuhan yang telah diutus untuk melayani, kita pun patut 
menyadari dan mengakui bahwa terkadang kita tak menjalankan tanggung jawab pelayanan 
dengan setia dan penuh ketaatan. Sembilan puluh tahun perjalanan GPM dilalui dengan 
berbagai dinamika, khususnya dalam tugas-tugas pelayanan kita. Ada yang setia, namun ada 
juga yang lalai; ada yang penuh ketulusan dan sukacita, namun ada juga yang dengan berat 
hati atau terpaksa. Namun ingatlah bahwa kita adalah hamba-hamba-Nya yang dipilih dan 
ditetapkan-Nya untuk bekerja dan melayani. Oleh sebab itu marilah hai segenap perangkat 
pelayan!  Kita memohon ampun di hadapan Tuhan yang empunya pekerjaan ini. 

 
Seluruh Perangkat Pelayan (Majelis Jemaat, Bakopel, Pengurus Wadah dan Organisasi, serta para pengasuh) 



 menyanyikan NJGPM 50 bait 1 dan 2 Tuhan Ampunilah 
Tuhan ampunilah dosa kami sucikanlah hati kami Tuhan ampunilah kami 
Tuhan betapa Kau Mengasihi walau kami tak setia Tuhan ampunilah kami 

 
Berita Anugerah Pengampunan Dosa 
P.  Bagi saudara-saudari yang mengaku dosa dengan kesungguhan hati dan penuh penyesalan, 

maka anugerah Tuhan tiada pernah habis-habisnya. Berbahagialah orang yang diampuni 
pelanggaran-pelanggarannya, dan yang ditutupi dosa-dosanya. Firman Tuhan: Jika kita 
mengaku dosa kita, maka Ia adalah setia dan adil, sehingga Ia akan mengampuni segala dosa 
kita dan menyucikan kita dari segala kejahatan (I Yoh. 1:9). 

 
Spontan menyikan NJGPM 277 Dulu Ku Tak Mengerti  

(dapat dinyanyikan secara berbalasan sesuai tertera di bawah ini atau sesuai kondisi di jemaat masing-masing) 
 

Solois laki-laki:  Dulu ku tak mengerti Ya Tuhan akan kasih-MU yang Abadi 
Tetapi Kau peduli mengasihiku walau jauh dari-Mu  

Solois Perempuan:  Kini ku datang pada-Mu ya Tuhan tunjukanlah kebesaran-Mu  
hidup yang tak pasti membuat diriku tiada berarti 

duet bersama:   Ajarilah aku dengan kasih-Mu agar aku slalu dekat pada-Mu  
Jangan Kau biarkan aku tersesat  di dunia ini  
ajarilah aku dengan kasih-Mu menyusuri lembah kehidupan ini  
menebarkan kasih yang abadi dari-Mu Tuhan  

      
Jemaaat berdiri dan menyanyikan refrein 

Ajarilah aku dengan kasih-Mu agar aku slalu dekat pada-Mu  
Jangan Kau biarkan aku tersesat  di dunia ini  
ajarilah aku dengan kasih-Mu menyusuri lembah kehidupan ini  
menebarkan kasih yang abadi dari-Mu Tuhan  

 
Petunjuk Hidup Baru 
P.  Sebagai orang-orang yang telah ditebus oleh rahmat Allah dengarlah petunjuk hidup baru 

sebagaimana tertulis dalam Alkitab: “…Hendaklah kamu selalu rendah hati, lemah lembut, 
dan sabar. Tunjukkanlah kasihmu dalam hal saling membantu. Dan berusahalah memelihara 
kesatuan Roh oleh ikatan damai sejahtera: satu tubuh, dan satu Roh, sebagaimana kamu telah 
dipanggil kepada satu pengharapan yang terkandung dalam panggilanmu, satu Tuhan, satu 
iman, satu baptisan, satu Allah dan Bapa dari semua, Allah yang di atas semua dan oleh 
semua dan di dalam semua.(Ef. 4:2-6. 

 
Menyanyikan NJGPM 299 bait 1 Hidup Penuh Kasih 

Hidup penuh kasih saling menegur itulah prilaku orang beriman 
Setia memimpin tulus dan benar jauhkanlah diri dari cobaan 
Refrein:  
Bertolong tolonglah menanggung bebanmu demikianlah kau penuhi hukum Kristus 
Janganlah menganggap dirimu hebat pasti kau menipu diri sendiri 

 
duduk 

PELAYANAN FIRMAN 
Eplikese: Oleh Penatua 
Pembacaan Alkitab: Markus 4:1-9 (oleh seorang pembaca Alkitab/lektor) 
Khotbah: oleh Pelayan Firman 
Saat Teduh : (diiringi Instrumen) 



 
RESPONS UMAT 
Pengakuan Iman      berdiri/duduk  
Persembahan Pujian: PS/VG/Solo 
Persembahan Syukur: 
Diaken:  “Marilah kita memberikan persembahan Syukur, sebagai tanda syukur kita atas kasih dan  

penyertaan Tuhan bagi kita dan bagi GPM di usia yang ke-90 tahun. “ 
 

Selesai anjuran barulah kolektan maju untuk mengambil kantong kolekta 
Sambil persembahan dijalankan Jemaat menyanyikan NJGPM  269  bait 1-4 

 
NJGPM 269 Bersukacitalah di dalam Hidupmu 

Bersukacitalah di dalam hidupmu bersukacitalah itulah obat bagimu  
Bersukacitalah dalam Tuhan Yesus  
hidupmu pasti bahagia dan sukacita slamanya (2x) 
 
Tetaplah berdoa di dalam hidupmu,tetaplah berdoa itulah nafas hidupmu 
Tetaplah berdoa dalam Tuhan Yesus  
Hidupmu pasti bahagia dan sukacita slamanya (2x) 
 
Mengucap syukurlah di dalam hidupmu,mengucap syukurlah itulah kewajibanmu 
Mengucap syukurlah dalam Tuhan Yesus  
hidupmu pasti bahagia dan sukacita slamanya (2x) 

 
Jangan padamkan Roh di dalam hidupmu, jangan padamkan Roh itulah yang 
menghiburmu 
jangan padamkan Roh dari Tuhan Yesus  
hidupmu pasti bahagia dan sukacita slamanya,  
hidupmu pasti bahagia dan sukacita slamanya 

 
Saat persembahan syukur dibawa ke meja persembahan, jemaat berdiri sambil menyanyikan NJGPM 169 bait 1 

 
NJGPM 169 Kami Bawa Persembahan ini 

Kami Bawa Persembahan ini dan Sluruh hidup di kaki salib Tuhan 
karna Engkau persembahan yang agung tulus dan suci penebus dosa dunia 
Refrein.  
terimalah Tuhan hidup kami terimalah Tuhan cinta kami 
terimalah persembahan kami bagi pelayananmu di dunia.  
 

Doa Persembahan: Oleh Diaken 
duduk 

Persembahan Pujian: PS/VG/ PS 
Doa Syafaat : (diakhiri dengan doa Bapa Kami) 
 
PENGUTUSAN DAN BERKAT : 

Berdiri 
P.  Gereja yang menabur adalah gereja yang terus bekerja, terus melayani, terus menanam dan 

menyiram di ladang kehidupan ini. Gereja Protestan Maluku telah melalui perjalanan 
panjang sejak benih Injil ditaburkan di bumi raja-raja, bertumbuh, dan berbuah karena 
kasih Tuhan yang menyertai. Kini GPM memasuki dekade kesembilan, dan tantangan-
tantangan baru sedang menanti. Pergilah dan berjuanglah di ladang gumul kita sebagai 
saksi-saksi Kristus yang tetap setia dan taat memberitakan nama-Nya.  

 
Nyanyian GPM No 310 bait 1 dan 2 Satu Tangan Tak Kuat 



 
Satu tangan tak kuat berjuang, dua tangan tak kuat berjuang  
bila kita semua berjuang hasil pasti besar mari kita semua berjuang.  

Ref. Hasil pasti besar, pasti besar, hasil pasti besar, pasti besar  
bila kita semua berjuang hasil pasti besar britakan namaNya... 

 
Satu mulut tak kuat tabaos, dua mulut tak kuat tabaos  
bila kita semua tabaos orang pasti dengar, mari kita semua tabaos.   
Kembali ke *) 

 
P. Untuk tugas pengutusan ini, terimalah berkat Tuhan: “Tuhan-lah Penjagamu, Tuhan-lah 

naunganmu, di sebelah tangan kananmu. Matahari tidak menyakiti engkau pada waktu 
siang, atau bulan pada waktu malam. TUHAN akan menjaga engkau terhadap segala 
kecelakaan; Ia akan menjaga nyawamu. TUHAN akan menjaga keluar masukmu, dari 
sekarang sampai selama-lamanya.” 

 
Jemaat: Menyanyikan  Kj.478b. Amin, amin, amin. 

Duduk 
 

 
DIRGAHAYU KE-90 GEREJA PROTESTAN MALUKU 

TUHAN MEMBERKATI 
 
Beberapa Catatan: 

 Tata ruang liturgis dapat ditata sesuai kondisi dengan warna liturgis putih. 

 Hal-hal teknis dapat diatur sesuai kondisi dan kesiapan pendukung liturgi. 
 

 
 
 


